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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging
babi pada rumah makan di Kota Tomohon. Penelitian ini dilaksankan di kota Tomohon pada
bulan Juni 2021 sampai dengan bulan Juli 2021. Pengumpulan data menggunakan teknik
wawancara pada responden pemilik rumah makan dengan menggunakan kuisioner yang telah
disiapkan. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder.
Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling berdasarkan pertimbangan bahwa
Kota Tomohon merupakan salah satu daerah yang memiliki usaha rumah makan yang menjual
daging babi, jJumlah rumah makan yang menjual menu daging babi di Kota Tomohon sebesar 32
unit. Model analisis yang digunakan adalah analisis linier berganda yaitu untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah permintaan daging babi. Hasil analisis regresi linier
berganda yang berpengaruh sangat nyata terhadap permintaan daging babi pada rumah makan
yaitu alokasi pengeluaran untuk membeli daging babi dengan koefisien regresi 0,957 dan
berpengaruh nyata yaitu jumlah menu daging babi dengan koefisien regresi 0,075, jumlah
pelanggan dengan koefisien regresi 0,085 dan dummy menjual sate dan menjual selain sate
dengan koefisien regresi 0,035.

Kata kunci : Permintaan, Daging Babi.

ABSTRACT

ANALYSIS OF PORK DEMAND AT RESTAURANT BUSINESSES IN TOMOHON
CITY.The study aimed to analyze factors that affect the demand for pork at restaurants in
Tomohon City. This study was conducted in the city of Tomohon from June 2021 to July 2021.
Data collection uses interview techniques on restaurant owner respondents using questionnaires
that have been prepared. The data used in this study is primary data and secondary data. The
determination of samples using the purposive sampling method is based on the consideration that
Tomohon City is one of the areas that have a restaurant business that sells pork, the number of
restaurants selling pork menu in Tomohon City is 32 units. The analysis model used is a double
linear analysis that is to find out the factors that affect the amount of demand for pork. The
results of the double linear regression analysis that has a very real effect on the demand for pork
in restaurants are the allocation of expenditure to buy pork with a regression coefficient of 0.957
and a real effect, namely the number of pork menus with a regression coefficient of 0.075, the
number of customers with a regression coefficient of 0.085 and dummy selling satay and selling
in addition to satay with a regression coefficient of 0.035.

Keywords: Requests, Pork.
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PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara agraris
dengan potensi pertanian, peternakan dan
perikanan yang cukup besar, menjadi salah
satu ujung tombak pembangunan ekonomi
nasional, dimana sebagian besar penduduk
di Indonesia menggantungkan hidupnya dari
sektor pertanian. Salah satu potensi sektor
pertanian yaitu sub sector peternakan
berguna untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani berupa daging, telur dan susu. (Gura
et al., 2020)

Produk peternakan merupakan salah
satu penyedia sumber protein hewani yang
sangat dibutuhkan dalam menopang tubuh
manusia serta memiliki kandungan gizi yang
dapat menunjang kebutuhan nutrisi bagi
masyarakat. Selain itu keunggulan protein
hewani yaitu memiliki kandungan asam

amino yang lebih lengkap dan mudah
dicerna daripada protein nabati
(Muzzayanah et al., 2017).

Munculnya rumah makan yang

menawarkan variasi menu, layanan, dan
konsep baru, membuat pelaku usaha kuliner
harus mempunyai kejelian tersendiri dalam
memanfaatkan peluang, karena konsumen
kini  mempunyai lebih banyak alternatif
pilihan (Kusrini, et al, 2017). Rumah makan
mengelolah produk hasil ternak berupa
daging, telur dan susu menjadi makanan
yang mempunyai nilai nutrisi dan ekonomi
yang tinggi. Menurut Saputra (2014)
menyatakan bahwa rumah makan adalah
salah satu industri yang berkembang dengan
cepat, khususnya di area perkotaan, karena
daerah perkotaan dianggap tempat yang
strategis dan mempunyai penduduk yang
banyak, semakin banyak jumlah penduduk
kemungkinan untuk mendapatkan pangsa
pasar makin besar. Menurut Kumalasari et al
(2016) menyatakan bahwa faktor pemasaran
berupa pelayanan dalam memperhatikan
keinginan dan selera konsumen dapat
meningkatkan pelanggan. Demikian juga
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dengan produksi yang berkualitas dalam arti
enak sehingga diminati pelanggan.

Umumnya penelitian tentang
permintaan daging babi diteliti pada
konsumen akhir, dimana faktor-faktor yang
mempengaruhi  yaitu  harga, tingkat
pendapatan, harga barang lain, jumlah
penduduk selera konsumen (Aryani dan
Jember, 2019; Kumaat et al, 2019;
Muzzayanah et al, 2017; Rusdi dan Suparta,
2016, Ridha, 2017; Kumanireng et al, 2017;
Redianto, 2015).  Penelitian  tentang
permintaan produk daging pada rumah
makan atau warung makan, belum pernah
dilakukan sebelumnya.

Berdasarakan latar belakang maka
rumusan masalah adalah apakah faktor
alokasi pengeluaran untuk membeli daging
babi, jumlah menu daging babi, jumlah
pelanggan dan dummy menu makanan
(menjual sate/ragey dan menjual selain
sate/ragey) berpengaruh terhadap
permintaan daging babi. Tujuan penelitian
yaitu adalah (1) untuk menghitung jumlah
permintaan daging babi pada usaha rumah
makan yang khusus menawarkan menu
berbahan baku daging babi di kota
Tomohon. (2) Untuk menganalisis faktor-
faktor ~ yang  mempengaruhi  jumlah
permintaan rumah makan yang khusus
menawarkan menu berbahan daging babi di
Kota Tomohon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan selama 2
bulan yaitu sejak bulan juni 2021 sampai
dengan bulan juli 2021. Tempat penelitian
dilaksanakan di Rumah Makan yang berada
di pusat Kota Tomohon dan sekitarnya.

Data yang digunakan  dalam
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merupakan hasil
pengamatan dan hasil wawancara terhadap
pemilik usaha rumah makan sebagai
responden, berupa data jumlah daging babi
yang dibeli, harga daging babi, jumlah
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penjualan dan penerimaan usaha rumah
makan, harga bahan baku lainnya, umur dan
tingkat pendidikan pemilik usaha. Data
sekunder berupa data dari Badan Pusat
Statistik serta jurnal yang berkaitan dengan
penelitian, berupa jumlah rumah makan,
jumlah populasi ternak babi, populasi
peternak babi, serta perkembangan harga
beberapa bahan baku yang terkait.

Penentuan lokasi sampel di Kota
Tomohon menggunakan metode Purposive
Sampling berdasarkan pertimbangan bahwa
Kota Tomohon merupakan salah satu daerah
yang memiliki usaha rumah makan yang
menjual daging babi, disamping itu pula
memiliki populasi ternak babi yang tinggi.
Populasi usaha rumah makan di Kota
Tomohon sebesar 32 unit, maka penentuan
sampel menggunakan teknik Total Quota
Sampling, dengan alasan bahwa jumlah
populasi usaha rumah makan relatif kecil,
sehingga jumlah sampel yang ditentukan
sama dengan jumlah populasi usaha rumah
makan.

Metode analisis deskriptif adalah
statistik yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul
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membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono 2014).

Tujuan pertama penelitian ini yaitu
untuk  menghitung jumlah  permintaan
daging babi pada usaha rumah makan yang
khusus menawarkan menu berbahan baku
daging babi di kota Tomohon, dihitung
berdasarkan jumlah daging babi yang dibeli
oleh rumah makan.

Tujuan kedua penelitian ini yaitu
untuk menganalisis faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah permintaan daging
babi, menggunakan persamaan berikut.
Y:a+b1X1+b2X2+b3X3+d+e
Keterangan:

Y = Permintaan daging babi (Kg/Hari)

a = Konstanta

b = Koefisien regresi

Xi1= Alokasi pengeluaran untuk membeli
daging babi (Rp/kg)

Xo= Jumlah menu daging babi (satu satuan
jumlah)

X3= Jumlah pelanggan (orang/hari)

D = Dummy menu makanan, D = 1 menjual
sate/ragey ; D = 0 menjual selain sate/ragey
e = error

HASIL DAN PEMBAHASAN

sebagaimana adanya tanpa bermaksud

Tabel 1. Jenis Kelamin Pemilik Rumah Makan

Jenis Kelamin Jumlah Pemilik Persentase
Rumah Makan (Orang) (%)
Pria 3 9,38
Wanita 29 90,62
Total 32 100
Tabel 2. Usia Pemilik Rumah Makan
Umur Jumlah Pemilik Persentase
(Tahun) Rumah Makan (Orang) (%)
<35 5 15,63
>35-50 25 78,12
> 50 2 6,25
Total 32 100
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Tabel 3. Tingkat Pendidikan Pemilik Rumah Makan

Tingkat Jumlah Pemilik Persentase
Pendidikan Rumah Makan (Orang) (%)
SMP 25
SMA/SLTA 23 71,87
S1 3,13
Total 32 100

Tabel 4. Hasil analisis regresi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan daging babi

Variabel TH Koefisien Regresi Prob
Konstanta -9,987 0,000
Alokasi pengeluaran
untuk membeli daging + 0,957 0,000***
babi
Jumlah menu daging + 0,075 0,011**
babi
Jumlah pelanggan 0,085 0,083*
Dummy menjual sate + 0,035 0,041**
dan menjual selain sate
R-squared=0,96
F-hitung =168,21
Keterangan : ~ ) Sangat Nyata pada a = 0,01

*) Nyata pada o= 0,1
Karakteristik responden Suranjaya et al (2017) menunjukkan

Jenis kelamin

Menurut  Priminingtyas,  (2013)
fenomena wanita bekerja untuk mencari
nafkah terjadi karena dorongan kebutuhan,
kemauan dan kemampuan serta kesempatan
kerja yang tersedia dan akses wanita atas
kesempatan tersebut. Jenis kelamin pemilik
rumah makan disajikan pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 1 menunjukan

bahwa karakteristik responden jumlah
pemiliki rumah makan berdasarkan jenis
kelamin yang paling banyak dalam

menjalankan usaha rumah makan adalah
wanita yaitu sebanyak 29 orang (90,62%).

Umur
Umur sangat mempengaruhi
produktifitas tenaga kerja. Hasil penelitian
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sebagian besar responden 20-55 tahun dan di
kategorikan umur produktif.. Umur pemilik
rumah makan disajikan pada tabel 2.

Berdasarkan tabel 2 menunjukan
bahwa karakteristik responden jumlah
pemilik rumah makan berdasarkan umur
yaitu pada umur produktif 35-50 tahun
sebanyak 25 orang (78,12%) dan pemilik
rumah makan dengan umur dibawah 35
tahun adalah sebanyak 5 orang (15,63%),
sementara itu pada tingkat umur lebih besar
dari 50 tahun adalah sebanyak 2 orang
(6,25%). Hal ini mengindikasikan bahwa
pemilik rumah makan sebagian besar
termasuk dalam umur yang produktif dan
sudah cukup berpengalaman.
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Tingkat pendidikan

Pendidikan kewirausahaan adalah
suatu proses atau kegiatan yang dilakukan
dalam rangka menginternalisasi mental
kewirausahaan, mentransmisi pengetahuan
dan keterampilan kewirausahaan kepada
peserta didik melalui lembaga pendidikan
formal (sekolah dan perguruan tinggi)
maupun lembaga non formal (lembaga
pelatihan) dalam wupaya memanfaatkan
peluang bisnis Ningsi, (2017). Tingkat
pendidikan pemilik rumah makan disajikan
pada tabel 3.

Berdasarkan tabel 3 menunjukan
bahwa karakteristik responden jumlah
pemilik rumah makan berdasarkan tingkat
pendidikan yang paling banyak adalah
tamatan SMA sebanyak 23 orang (71,87%),
tamatan SMP sebanyak 8 orang (25%) dan
tamatan S1 sebanyak 1 orang (3,13%).

Rumah makan di Kota Tomohon

Rumah makan di kota Tomohon
merupakan salah satu daerah yang dekat dan
berbatasan langsung dengan Kabupaten
Minahasa. Rohasti (2017) menyatakan
dalam penelitiannya bahwa, salah satu kunci
utama keberhasilan dalam usaha rumah
makan adalah pemilihan lokasi yang
strategis yaitu terletak di pusat keramaian
seperti di pinggir jalan besar, area kampus,
area perkantoran, area perbelanjaa, rumah
sakit dan lain-lain. Kota Tomohon terkenal
dengan destinasi pariwisatanya dan wisata
kuliner. Rumah makan di Kota Tomohon
cukup dikenal karena cita rasa makanannya
khususnya menu yang berbahan baku daging
babi, sehingga menjadi salah satu destinasi
tujuan wisata kuliner di Kota Tomohon.
selain itu dari 32 responden rumah makan
yang ada di Kota Tomohon tidak memiliki
surat ijin usaha (SIUP) dan pemilik usaha
rumah  makan  merangkap  sebagai
pengelolah bersama anggota keluarga dan
pekerja lainnya.
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Faktor-faktor  yang
permintaan daging babi

Hasil analisis regresi faktor-faktor
yang mempengaruhi permintaan daging babi
pada usaha rumah makan, dimana variabel
bebas vyaitu alokasi pengeluaran untuk
membeli daging babi (X;), jumlah menu
daging babi (X3), jumlah pelanggan (X3) dan
dummy menu makanan menjual sate/ragey
dan menjual selain sate/ragey (D).

Hasil analisis tersebut sebagaimana
terlihat pada tabel 4 diperolen  hasil
persamaan regresi sebagai berikut:

Y=-9,987+ 0,957(Xy) + 0,075(X7) +
0,085(X3) + 0,035(D)

Hasil pengujian terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhi permintaan
daging babi pada rumah makan digunakan
analisis regresi dengan koefisien determinasi
(R?) sebesar 0,96%. Nilai tersebut
mempunyai arti bahwa, variabel alokasi
pengeluaran untuk membeli daging babi
(X1), jumlah menu daging babi (X3), dan
jumlah pelanggan (X3) serta dummy menu
makanan menjual sate/ragey dan menjual
selain sate/ragey (D) berpengaruh terhadap
variabel permintaan (Y) sebesar 96% dan
selebihnya itu sebesar 4% dijelaskan oleh
variasi variabel lain di luar model atau
variabel yang tidak diteliti.

Hasil perhitungan terhadap nilai F-
hitung yaitu 168,21 menunjukan angka lebih
besar dari nilai F-tabel artinya variabel
alokasi pengeluaran untuk membeli daging
babi (X1), jumlah menu daging babi (X5),
jumlah pelanggan (X3) dan dummy menu
makanan menjual sate dan menjual selain
sate (D) berpengaruh nyata terhadap
variabel permintaan (Y).

Hasil analisis menunjukan bahwa
koefisien variabel alokasi pengeluaran untuk
membeli daging babi yaitu 0,957 artinya
setiap pertambahan 1 unit alokasi
pengeluaran untuk membeli daging babi ,
permintaan terhadap daging babi bertambah
sebesar 0,957 unit Hasil uji statistik

mempengaruhi



Zootec Vol. 42 No. 1:33-39 (Januari 2022)

menunjukan  bahwa  variabel alokasi
pengeluaran untuk membeli daging babi
berpengaruh positif dan sangat nyata
terhadap permintaan daging babi pada
rumah makan (P< 0,01). Hal ini sejalan
dengan penelitian Noviriyanti, (2020).
Bahwa alokasi berpengaruh sangat nyata
terhadap permintaan daging babi.

Hasil analisis menunjukan bahwa
koefisien variabel jumlah menu daging babi
yang dimiliki adalah 0,075 artinya jika
jumlah menu bertambah 1 unit maka
permintaan terhadap daging babi bertambah
sebesar 0,075 unit Hasil statistik
menunjukan bahwa variabel jumlah menu
daging babi berpengaruh positif dan nyata
terhadap permintaan daging babi pada
rumah makan (P< 0,05). Hal ini sejalan
dengan penelitian Lela (2020), bahwa menu
makanan  daging  babi  mempunyai
keuntungan lebih besar dari menu yang lain.

Hasil analisis menunjukan bahwa
koefisien variabel jumlah pelanggan yang

dimiliki adalah 0,085 artinya jumlah
pelanggan  bertambah 1 unit maka
permintaan terhadap daging babi sebesar

0,085 unit . Hasil statistik menunjukkan
bahwa  variabel  jumlah  pelanggan
berpengaruh positif dan nyata terhadap
permintaan daging babi pada rumah makan
(P< 0,1). Hal ini sejalan dengan penelitian
Tambunan, (2016). Bahwa semakin banyak
pelanggan yang datang pendapatan pada
rumah semakin meningkat.

Hasil analisis menunjukan bahwa
koefisien variabel dummy menu makanan
menjual sate dan menjual selain sate yang
dimiliki adalah 0,035 artinya rumah makan
yang menjual sate olahan daging babi
memiliki permintaan daging babi 0,035 unit
lebih besar dibanding yang menjual menu
selain sate. Hasil uji statistik menunjukan
bahwa variabel dummy menjual sate dan
selain sate positif dan nyata (P< 0,05). Hasil
ini sejalan dengan penelitian Keintjem,
(2016). Bahwa olahan daging babi memiliki
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nilai postif terhadap permintaan daging babi
pada rumah makan.

KESIMPULAN

Jumlah permintaan daging babi pada
usaha rumah makan di kota Tomohon

sebesar  15.780  kg/bulan, 493,125
kg/bulan/responden, atau 16,437
kg/hari/responden. Faktor alokasi

pengeluaran untuk membeli daging babi
berpengaruh sangat nyata sementara jumlah
menu daging babi, jumlah pelanggan, dan
dummy menjual sate dan menjual selain sate
berpengaruh nyata terhadap permintaan
daging babi pada rumah makan di kota
Tomohon. Untuk itu disarankan rumah
makan untuk tingkatkan jenis menu
makanan berbahan baku daging babi. Untuk
peternak tingkatkan usaha peternakan babi
untuk memenuhi kebutuhan permintaan
daging babi
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